
BAB V 

PENUTUP 

Pada bab IV di atas telah dibahas bagaimana kesinambungan antara gagasan pendidikan Rousseau 

dan relevansinya bagi pertumbuhan demokrasi. Bab ini merupakan bagian terakhir yang akan 

menyajikan kesimpulan hasil penelitian dan saran bagi peneliti selanjutnya yang mengkaji gagasan 

pendidikan Rousseau. Pada bab ini juga peneliti akan menguraikan temuan-temuan pokok serta 

implikasinya bagi pertumbuhan demokrasi. 

5.1. Kesimpulan 

Rousseau telah memberikan banyak pesona yang indah untuk dikagumi dalam daya imajinasi 

dunia barat dengan sistem filsafat yang tertata sistematis yang memberikan gambar pada 

pengakuan akan pribadi memperlihatkan wajah universal. Rousseau menjadi lambang baru dalam 

sejarah dunia karena memiliki cara untuk mengubah peristiwa kehidupan. Rousseau telah 

memberikan kontribusi pemikiran yang melawan arus pemikiran pada masanya. Rousseau dengan 

cara dan kebijakannya telah menyusun program sosial yang tertata dalam karya pendidikan yang 

berdasarkan pada nilai moral serta kepribadiannya sendiri. 

Teori pendidikan sebagaimana yang dikemukakan oleh Rousseau telah memberikan hawa 

baru dalam seluruh proses model pendidikan pada masanya. Dalam formasi pendidikan masanya 

terdapat realitas yang sangat konkrit yang menekankan matinya kebebasan individu dalam 

pencarian pengetahuan. Teori pendidikan Rousseau mengacu pada suatu gagasan yang 

beranggapan bahwa dunia pendidikan saat itu sangat mengutamakan adanya sikap penyeragaman, 

konsekuensinya matinya nilai kebebasan. Rousseau mendasarkan teori pendidikannya pada tesis 

dasarnya bahwa segala sesuatu yang datang dari tangan sang pencipta baik, tetapi pada saat jatuh 
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pada tangan manusia tidak lagi menjadi baik dan benar. Tesis dasar dari Rousseau mengarahkan setiap 

individu untuk memahami pendidikan sebagai hal yang alamiah, dalam artinya bahwa pendidikan formal 

yang menekankan adanya penyerapan bukan sebagai hal yang permanen untuk mengatur dan membentuk 

karakter individu, melainkan memahami pendidikan sebagai hak alamiah yang melekat pada kodrat 

manusia demi pembentukan karakter dan pencarian pengetahuan. 

Berdasarkan tesis dasar dari Rousseau yakni segala sesuatu adalah baik pada waktu datang 

dari tangan sang pencipta alam, tetapi segalanya menjadi rusak ketika ada pada tangan manusia, 

uangakapan dari tesis dasar Rousseau dapat kita tarik tiga hal penting tentang pendidikan dalam 

karyanya mengengenai pendidikan. Tiga hal pokok terkait pendidikan dalam karyanya adalah 

pendidikan selaran dengan alam, pendidikan mengutamakan pengelaman secara langsung dari 

peserta didik, dan pendidikan yang bertolak dari anak didik sendiri. 

Pendidikan yang selaras dengan alam menekankan akan pentingnya individu kembali pada 

keotentikan diri yang bebas berdasarkan nilai-nilai kemanusiaan yang terkandung dalam keadaan 

alamiah, keadaan dimana setiap individu hidup dalam ruang keadilan, kesetaraan, dan 

kesejahteraan dengan berdasarkan pada kebebasan. 

Pendidikan berdasarkan pada pengalaman, sangat menekankan pentingnya keterlibatan 

secara langsung untuk mengalami dan usaha sendiri untuk mencari solusi dari semua persoalan 

yang dialami dalam realitas sosial. Model pendidikan ini menegasikan adanya sikap penyeragaman 

terhadap individu yang membunuh karakter dan kebebasan dari setiap orang. Pengalaman untuk 

mengalami secara langsung memberikan nilai posistif bagi pertumbuhan intelektual dari individu, 

sehingga tidak ada sikap seorang pengajar secara gampang memberikan pengetahuan. Dengan kata 

lain bahwa pendidikan yang menekankan pentingnya pengalaman menghindari sistem pendidikan 

gaya bank yang mengisi trus tanpa harus ada penyaringan. 
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Pendidikan berdasarkan pada titik tolak kodrat anak, menekankan pentingnya kebebasan 

anak untuk menentukan arah dan tujuan hidupnya. Guru tidak diberikan orang yang penuh dalam 

membina anak, justrus anak memiliki kebebasan untuk belajar secara mandiri dalam menentukan 

arah dan tujuan dari hidupnya. Asumsi dasar dari poin pendidikan ini adalah kebebasan untuk 

memformat diri serta kebebasan berpetualangan dalam pencarian ilmu pengetahuan dan 

menyelesaikan problem social. 

Realitas demokrasi Indonesia saat ini menunjukan ada kenyataan yang sangat ironic, 

bahwasannya demokrasi Indonesia saat ini tidak dijalankan atas dasar ideologi demokrasi, kerana 

dalam praktek kehidupan berpolitik yang ditunjukan adalah sikap bertentangan dengan nilai-nilai 

demokrasi. Praktek politik yang terjadi dalam kehidupan politik demokrasi saat ini adalah politik 

dinasti, oligarki, tindakan korupsi, ketidakadilan, dll. Asumsi dasar dari pemikiran pendidikan ala 

Rousseau yang menekankan kebebasan dapat menjawab persoalan demokrasi Indonesia. 

Pertumbuhan perjalanan demokrasi dalam pencapaian menuju yang final, akan berjalan 

dengan benar jika semua masyarakat memiliki kualitas pendidikan baik. Pendidikan menjadi kunci 

bagi terealisasinya demokrasi yang ideal. Penulis menawarkan model pendidikan ala Rousseau 

yang menekankan pentingnya kebebasan dan kondisi alamiah manusia yang berlandaskan pada 

nilai-nilai kemanusian.  

5.2. Catatan Kritis. 

Beberapa kritik terhadap Rousseau. Pertama, menurut Rousseau, tujuan pendidikan adalah 

menghindarkan anak-anak dari pengaruh jahat masyarakat. Karena itu, anak-anak harus diisolasi 

dari masyarakat sampai dia dewasa dan mampu menangkal keburukan masyarakat. Dalam konteks 

sekarang, gagasan Rousseau ini diungkapkan dengan cara yang lebih khusus. Demi menghindari 

pengaruh buruk media sosial dan pergaulan sosial, banyak orang tua mengontrol dengan ketat apa 
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yang harus ditonton, didengar dan dibaca oleh anaknya, atau kepada siapa saja dia boleh bergaul. 

Gagasan ini penting tapi bukan tanpa masalah. Mengisolasi anak-anak dari masyarakat 

bertentangan dengan hakikat manusia sebagai makhluk sosial. Hal ini dapat menghambat 

kecerdasan sosial anak sebagai salah satu aspek penting perkembangan normal manusia. Rousseau 

benar bahwa anak-anak bisa belajar dari kesalahannya sendiri. Tetapi bukan itu saja. Anak-anak 

juga bisa belajar dari kesalahan orang lain. Syaratnya, anak itu harus terlibat dalam masyarakat, 

bukan menghindarinya.  

Kedua, Rousseau membagi bukunya ke dalam lima bagian berdasarkan gagasan bahwa 

anak-anak hanya dapat mempelajari hal-hal tertentu pada usia tertentu. Benarkah demikian? 

Kenyataan menunjukkan, perkembangan seorang anak tidak saja ditentukan oleh usia tapi juga 

oleh banyak faktor seperti lingkungan dan metode pendidikan. Beberapa anak pada usia yang sama 

bisa mempelajari berbagai hal berbeda dan berkemampuan berbeda karena pengaruh lingkungan 

atau metode pendidikan yang berbeda. Dengan pertimbangan ini, klasifikasi pendidikan anak 

berdasarkan usia yang dibuat Rousseau kurang tepat.  

Ketiga, Rousseau membebaskan orang tua dari tanggung jawab mendidik anak dan 

melimpahkan tanggung jawab itu kepada pengasuh yang kompeten. Hari ini, pandangan Rousseau 

ini tercermin dalam anggapan bahwa mendidik anak adalah tugas guru di sekolah, bukan tugas 

orang tua di rumah. Anggapan ini dan pandangan Rousseau tersebut keliru. Pendidikan anak buka 

 

n hanya tugas guru melainkan juga tugas orang tua. Pandangan Rousseau ini mungkin 

merefleksikan kehidupannya sendiri: setelah dia mempunyai lima anak, kelima anak itu dia 

serahkan ke panti asuhan 
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Keempat, pandangan Rousseau tentang perbedaan pendidikan laki-laki dan perempuan, 

dan tugas perempuan sebagai perawat suami, anak-anak dan rumah, adalah sebuah pandangan 

diskriminatif. Kesadaran tentang kesetaraan perempuan dan laki-laki dewasa ini membuat 

pandangan ini tidak relevan dan tak dapat diterima.   

5.3. Saran. 

Pemikiran Rousseau tentang pendidikan harus diapresiasikan karena menawarkan suatu 

pemikiran dan data berpikir yang baru tentang pendidikan. Rousseau memiliki keberanian untuk 

melepaskan dari kerangka berpikir rasional pada zaman itu dan berusaha menggunakan 

pendekatan romantisme dalam setiap pemikirannya. Oleh karena dalam pemikiran Rousseau sarat 

akan makna yang dalam oleh karena refleksi yang juga berangkat dari perasaan yang tetap dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Rouseau berani menembus tembok sistematika pendidikan 

yang membelenggu pada waktu itu. Terobosan tentang pendidikan membuat ia terpuji sebagai 

bapak demokrasi, pendidikan sekaligus kiri. 

Dalam menyusun karya tulisan ini kendala yang ditemukan penulis adalah kurangnya 

referensi bahasaIndonesia untuk memahami pokok pikiran Rousseau. Namun persoalan ini dapat 

diatasi dengan membaca referensi dari jurnal dan tulisan sumber asing hasil karya Rousseau. Hal 

yang menjadi ketidaktuntasan dalam karya penulisan ini adalah membahas relevansi pemikiran 

Rousseau dengan konsep demokrasi Indonesia saat ini. Hal dikarenakan kesulitan mencari 

referensi dan kesulitan untuk mengkonteskan tulisan ini dalam pemikiran Rousseau. Karya ini bisa 

dijadikan sumber referensi bagi siapa saja yang hendak menulis karya tulis ilmiah dengan 

mengambil tema-tema pemikiran Rousseau 
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